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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri Vibrio yang berasosiasi dengan 

terumbu karang di Pantai Jerangkat Kabupaten Bangka Barat Provinsi Bangka 

Belitung pada tingkat spesies. Permasalahan dalam penelitian ini adalah jenis 

Vibrio yang hidup di terumbu karang Pantai Jerangkat dan bagaimana ciri 

morfologi dan biokimia dari jenis yang ditemukan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil uji morfologi dan biokimia 

terhadap isolat bakteri digunakan untuk menentukan spesies bakteri. Penentuan 

spesies bakteri mengacu pada Breed, et al. (1957). Hasil penelitian ini ditemukan 

dua jenis bakteri yaitu Vibrio fuscus dan Vibrio luminosus. Ciri-ciri morfologi 

umum Vibrio meliputi bentuk koloni bulat, elevasi umbonasi, tepi rata, sel 

berbentuk basil, dan gram negatif. Berdasarkan uji biokimia, Vibrio memiliki 

karakteristik antara lain negatif untuk uji motilitas, indol, metil merah, voges-

proscaur, sitrat, dan urea, sedangkan uji katalase, pati, glukosa, dan sukrosa positif. 

Vibrio fuscus memiliki koloni berwarna kuning dan positif pada uji H2S dan negatif 

pati. Vibrio luminosus memiliki koloni berwarna hijau, negatif pada uji H2S , dan 

positif pati. Selanjutnya hasil penelitian ini disusun sebagai bahan ajar SMA berupa 

Lembar Kerja Siswa Non Eksperimental (LKPD) Kompetensi Dasar (KD) 3.5 

Mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi dan peran bakteri dalam 

kehidupan dan (KD) 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri Karakteristik dan peranan 

bakteri dalam kehidupan. 

 

Kata Kunci: Vibrio fuscus, Vibrio luminosus, terumbu karang, Bangka 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Vibrio bacteria associated with coral reefs at 

Jerangkat Beach, West Bangka Regency, Bangka Belitung Province at the species 

level. The problem in this research is what kind of Vibrio species live on the coral 

reefs at Jerangkat Beach and what are the morphological and biochemical 

characteristics of the species found. This research uses a descriptive method. Data 

obtained from the results of morphological and biochemical tests on bacterial 

isolate were used to determine the species of bacteria. Determination of the bacteria 

species refers to Breed, et al. (1957). The results of this study found two types of 

bacteria, namely Vibrio fuscus and Vibrio luminosus. The general morphological 

characteristics of Vibrio include round colony shape, umbonate elevation, flat 

edges, bacilli-shaped cells, and gram negative. Based on the biochemical tests, 

Vibrio had characteristics including being negative for the motility, indole, methyl 

red, voges-proscaur, citrate, and urea tests, respectively, while the catalase, starch, 

glucose, and sucrose tests were positive. Vibrio fuscus had yellow colony and 

positive on H2S and starch negative. Vibrio luminosus has green colonies, negative 

on H2S and starch positive. Furthermore, the results of this study were compiled as 

high school learning materials in the form of non-experimental student worksheets 

(LKPD) on Basic Competency (KD) 3.5 Identifying the structure, way of life, 

reproduction, and the role of bacteria in life and (KD) 4.5 Presenting data about the 

characteristics Characteristics and role of bacteria in life. 

 

Keywords: Vibrio fuscus, Vibrio luminosus, coral reef, Bangka 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem khas pada perairan pesisir 

di wilayah tropis. Kondisi terumbu karang saat ini mengalami degradasi yang 

berfluktuatif. Tercatat pada tahun 1998 kerusakan karang akibat mass bleaching 

telah menurunkan produktifitas terumbu karang (Adji, 2022). Salah satu penyebab 

mass bleachng adalah infeksi penyakit pada karang dan berakibat pada degradasi 

tutupan karang, Infeksi penyakit karang umumnya disebabkan oleh protozoa, jamur 

dan juga bakteri. Bakteri yang dapat mendegradasi terumbu karang ada tiga jenis 

yaitu Cyanobacteria, Beggiatoa dan Vibrio, Dari ketiga bakteri tersebut, bakteri 

yang umum ditemukan adalah bakteri Vibrio. Bakteri ini ditemukan berasosiasi 

dengan karang Acropora sp. yang terinfeksi Brown Band Disease (Rifkin dkk., 

2019).  

Bakteri Vibrio bersifat patogen terhadap terumbu karang. Patogenitas Vibrio 

pada terumbu karang yang miskin kandungan nutrien menyebabkan terumbu 

karang menjadi rusak atau susah berkembang (Aini dkk., 2011). Degradasi terumbu 

karang di perairan juga ditimbulkan dari kelimpahan bakteri Vibrio (Kellogg dkk., 

2014). Kelimpahan bakteri patogen yang bersimbiosis dengan terumbu karang, 

disebabkan antara lain karena perubahan faktor lingkungan (kenaikan suhu, 

pengkayaan nutrien, serta polusi dari sampah plastik, limbah industri, maupun 

limbah rumah tangga). dan keberadaan bakteri di perairan laut, serta imunitas dari 

biota karang dalam menghadapi serangan patogenitas bakteri sangat bergantung 

pada mekanisme pertahanan kimia untuk melawan hewan-hewan pemangsa dan 

perlekatan dari mikroorganisme patogenik (Rizaldi dkk., 2018). 

Vibrio merupakan patogen oportunistik, yaitu jika berada dalam lingkungan 

pemeliharaan, normal sebagai saprofit, namun jika terjadi perubahan lingkungan 

dapat menjadi patogenik (Badriana dkk., 2021). Sebagian besar bakteri Vibrio. 
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adalah bakteri patogen yang mampu menghasilkan enzim proteolitik dan kitinolitik 

serta bersifat halofilik (Ihsan & Retnaningrum, 2017) Pola transisi atau penularan 

bakteri Vibrio. dapat terjadi secara horizontal melalui air atau kontak antar individu 

dengan tingkat penularan yang sangat tinggi (Zhou dkk., 2012). Bakteri ini 

menyerang udang menyebabkan penurunan hasil produksi atau kegagalan budidaya 

karena mampu menyebabkan kematian pada udang dikarnakan sifat bakteri ini yang 

patogen (Beardsley dkk., 2011). 

Bakteri Vibrio. telah menyebabkan penyakit dan kematian pada ikan dan 

Invertebrata laut, baik pada fase larva maupun fase dewasa. kematian moluska jenis 

Haliotis tuberculata akibat infeksi Vibrio harveyi. Vibrio harveyi menyebabkan 

penyakit Vibriosis pada ikan hias laut Arabian surgeon (Hashem & El-Barbary, 

2013). Vibrio mampu menginfeksi kerang yang sedang mengalami stres akibat 

tekanan lingkungan. Tekanan lingkungan dapat berupa pencemaran air, suhu tinggi, 

sedimentasi, nutrient yang tinggi terutama nitrogen dan senyawa karbon, predator, 

atau kompetisi dengan alga yang pertumbuhannya sangat cepat (Muller dkk., 2012). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perlu diketahui keberadaan bakteri Vibrio di air 

laut. Salah satu tempat yang berpotensi terdapat bakteri Vibrio adalah Pantai 

Jerangkat Kabupaten Bangka Barat. 

Pantai Jerangkat merupakan salah satu geosite Geopark Bangka Barat yang 

tidak hanya memiliki keindahan alam tapi juga menyimpan keragaman geologi 

serta keragaman flora dan fauna (Lailiyah dkk., 2018). Terumbu karang di Pantai 

Jerangkat Kepulauan Bangka Barat memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi 

dengan berbagai jenis karang dan biota Invertebratanya. Pantai ini termasuk ke 

dalam kategori pantai liar, mengingat belum adanya akses yang memadai untuk 

mendatangi area ini. Meskipun tidak banyak aktivitas manusia, hal ini tidak 

menjadikan area pantai ini aman dari kerusakan, banyak faktor alami yang 

menjadikan pantai ini mengalami degradasi. Fenomena mass bleaching, perubahan 

suhu lingkungan, dan pertumbuhan mikrorganisme yang bersifat blooming juga 

menjadi ancaman serius dalam pertumbuhan terumbu karang (Donner dkk., 2017). 

Kondisi lingkungan ini berpotensi memunculkan kompetisi antar organisme 

diperairan pantai Jerangkat termasuk bakteri Vibrio, oleh karena itu penting 
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dilakukan penelitian tentang jenis-jenis bakteri Vibrio. yang terdapat pada perairan 

Pantai Jerangkat. 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan tentang jenis-jenis 

bakteri Vibrio pada suatu perairan pantai. Hasil penelitian ini juga dapat 

disumbangkan pada pembelajaran biologi SMA sebagai materi pengayaan pada 

pembelajaran Biologi SMA kelas X terdapat materi pembelajaran Bakteri yang 

terdapat pada KD 3.5 Mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi dan peran 

bakteri dalam kehidupan dan KD 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran 

bakteri dalam kehidupan. Sumbangan penelitian ini berupa LKPD 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik yang dimiliki dari jenis-jenis bakteri Vibrio yang 

hidup di perairan Pantai Jerangkat Kabupaten Bangka Barat.  

2. Jenis-jenis bakteri Vibrio apa saja yang hidup di perairan Pantai Jerangkat 

Kabupaten Bangka Barat. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan yaitu, 

1. Bakteri Vibrio yang diamati adalah bakteri yang telah diisolasi dari air laut 

pantai Jerangkat 

2. Pengambilan sampel pada batas 20 meter dari bibir pantai sampai intertidal. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan jenis-

jenis bakteri Vibrio apa saja yang hidup di Perairan Pantai Jerangkat Kabupaten 

Bangka Barat 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa, 

1. Menjadi sumber pengetahuan atau data awal terhadap penelitian selanjutnya 

tentang keberadaan bakteri Vibrio pada perairan Pantai Jerangkat 

Kabupaten Bangka Barat. 

2. Dijadikan sebagai materi pembelajaran Biologi SMA kelas X pada 

Kompetensi Dasar 3.5 dan 4.5 tentang struktur, cara hidup, reproduksi dan 

peran bakteri dalam kehidupan. 
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